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BAB IV

DAMPAK BUSINESS DAY PADA MOTIVASI BERWIRAUSAHA
MAHASISWA PRODI EKONOMI SYARIAH UIN SUNAN AMPEL
SURABAYA

Dari semua teori dan data yang diperoleh, dilakukan pengolahan data,
yang kemudian dilakukan sebuah analisis. Analisis ini dilakukan atas data-

data yang diperoleh di lapangan berdasarkan teori yang sudah ada.

. Analisis Model Business Day yang Diajarkan dalam Matakuliah
Kewirausahaan

Business day merupakan salah satu praktik kewirausahaan dalam
matakuliah kewirausahaan. Matakuliah kewirausahaan ini diajarkan selama
satu semester dan merupakan kompetensi pendukung bagi mahasiswa program
studi Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Peserta dalam Business day adalah seluruh mahasiswa program studi Ekonomi

Syariah yang sudah menyelesaikan matakuliah kewirausahaan.

Kewirausahaan menurut informan (mahasiswa Ekonomi Syariah
angkatan 2011) adalah proses atau cara yang melibatkan kemampuan
beberapa orang (team) maupun individual untuk mendapakan semua yang
ditargetkan dengan melakukan aktivitas wirausaha secara mandiri tanpa

bergantung pada orang lain.
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Aktivitas usaha yang dimaksud adalah mulai dari menciptakan suatu
produk dalam bentuk jasa atau barang, mengelola dan mengembangkan suatu

usaha hingga produk tersebut dijual kepada konsumen.

Kewirausahaan juga merupakan kemampuan untuk menggunakan
kreativitas dan inovasinya dalam menciptakan subuah bisnis baru. Juga
merupakan ilmu yang mengjarkan untuk berfikir kritis dan bisa melihat
peluang usaha yang ada, dan menggali bisnis ide-ide bisnis untuk diwujudkan

dalam suatu bentuk usaha.

Sebelum memulai berwirausaha maka seseorang perlu mengetahui
atau menambah pemahamannya tentang berwirausaha, agar dalam
pelaksanaannya seseorang tidak salah dalam membuat keputusan. Demikian
juga dengan para mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel
Surabaya. Mereka harus dibekali pengetahuan tentang berwirausaha agar
mereka setelah lulus nanti mampu memilih wirausaha apa yang akan mereka

tekuni.

Pengetahuan berwirausaha adalah segala sesuatu yang diketahui
seseorang tentang berwirausaha. Setiap orang pasti punya pikiran, tapi hanya
sedikit yang punya ide, sehingga dalam berwirausaha diperlukan pengetahuan.
Ide-ide/gagasan yang kreatif dan inovatif dapat memunculkan suatu bentuk

wirausaha yang terus aktual dan memiliki trend dalam kebutuhan konsumen.

Prodi Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya membekali

mahasiswanya untuk berwirausaha dengan memberikan pengetahuan melalui
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mata kuliah kewirausahaan dan melakukan berbagai praktik kewirausahaan.
Salah satu pratiktik kewirausahaan yang diajarkan dalam matakuliah

kewirausahaan adalah business day.

Model business day yang diajarkan dalam matakuliah kewirausahaan
adalah mahasiswa Ekonomi Syariah yang terdiri dari beberapa kelas dibentuk
menjadi  beberapa kelompok. Tujuannya untuk mencari ide atau
mengkreasikan sesuatu hal yang baru dan unik untuk diciptakan atau dijual di

lingkungan kampus Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Sumber modal untuk membuat produk didapatkan dari sumbangan
anggota kelompok. Produk tersebut dipasarkan untuk dijual di stand yang
telah disediakan oleh pihak prodi Ekonomi Syariah. Biasanya mahasiswa tidak
hanya berjualan di stand, tetapi perwakilan dari beberapa kelompok
memasarkannya dengan cara berkeliling di seluruh lingkungan kampus UIN
Sunan Ampel Surabaya. Hal tersebut dimaksudkan agar mahasiswa fakultas

lain yang tidak mendatangi stand juga bisa membeli produk yang dijualnya.

Dengan strategi pemasaran yang seperti itu, maka produk yang dijual
lebih banyak yang laku. Ketika produk yang dijualnya banyak diminati oleh
konsumen dan semua yang dijual laku di pasarkan, maka kemungkinan

mahasiswa yang menjual tersebut mendapatkan keuntungan.

Untuk mendapatkan keuntungan suatu perusahaan harus mampu
memahami perilaku konsumen untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Perilaku konsumen adalah kegiatan seseorang dalam membeli dan
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menggunakan produk barang atau jasa. Pemasar yang memahami perilaku

konsumen dapat menciptakan strategi pemasaran yang efektif.

Hasil penelitian menyebutkan:

“Untuk dapat memahami perilaku konsumen, penjual tau yang
memasarkan harus mengetahui bagaimana konsumen melakukan
keputusan pembelian. Pangkal tolak pemahaman perilaku konsumen
adalah memahami perilaku pembelian yang merupakan reaksi atas
rangsangan (stimulus) dari perusahaan. Sedangkan tugas penjual
adalah memahami ciri-ciri pembeli dan proses keputusan pembeli”.

Keputusan pembelian oleh konsumen sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor budaya, kepribadian, sosial, dan psikologis. Sebagian besar faktor itu
tidak bisa dikendalikan oleh penjual, tetapi harus diperhitungkan sebagai

karakteristik yang mempengaruhi perilaku pembelian.

Secara garis besar model business day yang diajarkan dalam

matakuliah kewirausahaan antara lain:

Pertama, mahasiswa Ekonomi Syariah yang terdiri dari beberapa kelas
dibentuk menjadi beberapa kelompok. Biasanya terdiri dari 7-8 anggota

kelompok.

Kedua, mahasiswa yang sudah dibentuk menjadi kelompok tersebut,
mencari ide atau mengkreasikan sesuatu hal yang baru dan unik untuk
diciptakan atau dijual di lingkungan kampus Universitas Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya.
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Ketiga, setelah ditemukan dan disepakati anggota kelompok tentang
produk yang ingin dibuat, maka anggota kelompok mengumpulkan modal
untuk membuat produk tersebut. Biasanya modal didapatkan dari sumbangan

anggota kelompok.

Keempat, ketika proses penciptaan atau pembuatan selesai. Produk
tersebut dipasarkan untuk dijual di stand yang telah disediakan oleh pihak
prodi Ekonomi Syariah. Biasanya mahasiswa tidak hanya berjualan di stand,
tetapi perwakilan dari beberapa kelompok memasarkannya dengan cara
berkeliling di lingkungan kampus UIN Sunan Ampel. Hal tersebut
dimaksudkan agar mahasiswa fakultas lain yang tidak mendatangi stand juga
bisa membeli produk yang dijualnya. Dengan strategi pemasaran yang seperti
itu, maka produk yang dijual lebih banyak yang laku. Ketika produk yang
dijualnya banyak diminati oleh konsumen dan semua yang dijual laku di
pasarkan, maka kemungkinan mahasiswa yang menjual tersebut mendapatkan

keuntungan.

Kelima, setelah business day selesai dilakukan, mahasiswa membuat
laporan mengenai usaha yang lakukannya selama business day. Laporan
tersebut memuat tentang modal yang dikeluarkan, keuntungan (jika untung),
kerugian (jika rugi), dan semua hal yang berkaitan dengan usahanya selama

business day.
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Dalam melakukan business day terdapat Empat hal yang harus
dilakukan oleh seorang wirausaha sesuai dengan yang diajarkan dalam

matakuliah kewirausahaan. Antara lain sebagai beriku:

1. Proses Berkreasi

Yaitu mengkreasikan sesuatu yang baru dengan menambahkan
nilainya. Pertambahan nilai ini tidak hanya diakui oleh wirausahawan
semata namun juga audiens yang akan menggunakan hasil kreasi
tersebut.

2. Komitmen yang tinggi terhadap penggunaan waktu dan usaha yang
diberikan.

Semakin besar fokus dan perhatian yang diberikan dalam usaha
ini maka akan mendukung proses kreasi yang akan timbul dalam
kewirausahaan.

3. Memperkirakan resiko yang mungkin timbul.

Artinya dalam hal ini resiko mungkin terjadi berkisar pada

resiko keuangan, fisik, dan resiko sosial.
4. Memperoleh reward.

Dalam hal ini reward yang terpenting adalah independensi
atau kebebasan yang diikuti dengan kepuasan pribadi. Sedangkan
reward berupa uang biasanya dianggap sebagai suatu bentu derajat

kesuksesan usahanya.
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Berdasarkan kutipan wawancara yang telah dilakukan sebelumnya
bahwa mahasiswa peserta dalam business day harus bisa menerima resiko
kerugian. Apalagi mahasiswa tersebut hanya bermodal keberanian. Karena
hampir sebagian besar wirausahawan yang bermodal keberanian tanpa strategi
pemasaran yang jelas bisnisnya akan mudah jatuh.

Maka muncullah pertanyaan Bagaimana cara pelanggan memilih jika
bisnisnya sama dengan pesaingnya? Apa yang dipikirkan oleh pelanggan bila
bisnisnya berbeda dengan pesaing? Jika bisnis pesaing lebih lama, lebih
populer, produknya lebih unggul, dan pelayanannya lebih baik maka
pelanggan akan memilih produk pesaing. Terlebih lagi bila produknya tidak
memiliki faktor pembeda dengan produk pesaing.

Jadi, strategi pembeda sangat penting dalam persaingan dan dalam
menumbuhkembangkan sebuah usaha. Oleh sebab itu harus ada strategi
pembeda antar kelompok mahasiswa dalam business day.

Ada banyak cara untuk membedakan produk yang dimiliki antar
kelompok mahasiswa. Salah satunya adalah lebih kreatif dan inovatif dari
kelompok mahasiswa lainnya dalam menciptakan produk. Namun, secara
garis besar cara pembeda yang sering digunakan oleh perusahaan yaitu
menggunakan 4 cara sederhana yaitu:

a) Lebih baik (better than)

Kualitas, kemasan yang lebih baik dari pesaing.

b) Lebih baru (newer than)
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Mengembangkan suatu solusi yang belum ada sebelumnya (lebih
inovatif), tetapi dengan risiko yang lebih besar dengan peluang
yang lebih besar.

c) Lebih cepat (faster than)
Mengurangi waktu pengantaran, waktu pembuatan, dan waktu
pelayanannya.

d) Lebih murah (lower price than)
Membuat produk dengan biaya rendah dan harga yang lebih murah

dengan tanpa melupakan kualitas yang baik.

Adapun empat strategi pembeda di atas dapat pula digunakan dalam
business day. Agar produk yang diciptakan lebih unggul dari produk pesaing
(kelompok mahasiswa yang menjadi peserta dalam business day).

Peneliti juga memperoleh data dari hasil wawancara dengan
mahasiswa Ekonomi Syariah angkatan 2011 fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Sunan Ampel Surabaya bahwa Ada beberapa hal yang
menyebabkan produk beberapa mahasiswa jadi tidak laku dijual di business
day, antara lain:

1. Tidak semua mahasiswa membutuhkan produk tesebut.

2. Produk dijual tidak secara tepat untuk memuaskan kebutuhan

mahasiswa.

3. Produk tidak kompetitif dalam hal harga, kualitas, kemasan, cara

menjual, dan cara menawarkan serta pelayanan penjualnya.



70

4. Terdapat persaingan yang tidak adil dan tidak sehat dari kelompok
mahasiswa lainnya.

5. Kelemahan internal kelompok, seperti biaya yang terlalu tingi,
produktivitas rendah, mutu produk dan sistem pengendalian mutu
kurang bagus, cara menyambut konsumen yang buruk dan

kurangnya sumber daya manusia dalam kelompok tersebut”.

Ketika business day sudah berakhir, mahasiswa membuat laporan
mengenai usaha yang lakukannya selama business day. Laporan tersebut
memuat tentang modal yang dikeluarkan, keuntungan (jika untung), kerugian
(Jika rugi), dan semua hal yang berkaitan dengan usahanya selama business

day.

Model business day yang diajarkan dalam matakuliah kewirausahaan
sudah bagus untuk memotivasi mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah untuk
mencetak dan menjadikan mahasiswa yang berpotensi dibidang

kewirausahaan.

Secara teori tahap-tahap melakukan wirausaha adalah sebagai berikut:

a. Tahap Memulai
Tahap dimana seseorang berniat untuk melakukan usaha
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan, diawali dengan
melihat peluang usaha yang memungkinkan untuk membuka usaha

baru.
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b. Tahap Melaksanakan Usaha
Tahap ini seorang wirausaha mengelola berbagai aspek yang
terkait dengan usahanya, yang mencakup aspek-aspek: pembiayaan,
SDM, kepemilikan, organisasi, kepemimpinan yang meliputi bagaiman
mengambil resiko dan mengambil keputusan, pemasaran, dan
melakukan evaluasi.
c. Tahap Mempertahankan Usaha
Tahap dimana pengusaha berdasarkan hasil yang telah dicapai
melakukan analisis perkembangan yang dicapai untuk ditindaklanjuti
sesuai kondisi yang dihadapi.
d. Mengembangkan Usaha
Tahap dimana jika hasil yang diperoleh positif, mengalami
perkembangan, dan dapat bertahan maka perluasan ussaha menjadi

salah satu pilihan yang mungkin diambil.

Dengan melakukan aktivitas business day mahasiswa diharapkan
mampu termotivasi untuk membuka usaha sendiri. Mahasiswa juga tidak
hanya berpandangan untuk menjadi pegawai atau karyawan sebuah
perusahaan milik swasta ataupun pemerintah.

Business day juga diharapkan mampu membentuk karakter yang
dimiliki seorang wirausaha, antara lain:

1. Pekerja keras (hard worker)

2. Tidak pernah menyerah (never surrender)
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3. Memiliki semangat (spirit)

4. Komitmen (committed)

B. Analisis Dampak Business Day Pada Motivasi Berwirausaha Mahasiswa

Prodi Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya

Motivasi merupakan istilah yang menunjuk pada seluruh proses
gerakan, termasuk situasi yang mendorong, dorongan yang timbul dalam arti
diri individu. Sedangkan makna dari kewirausahaan adalah kegiatan seseorang
yang berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai
kesempatan. Berjiwa berani mengambil resiko artinya bermental mandiri dan
berani memulai uasaha tanpa meliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam
kondisi tidak pasti. Jadi, motivasi berwirausaha merupakan dorongan yang
menyebabkan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan berwirausaha.

Motivasi sangatlah penting dalam memulai sesuatu, termasuk memulai
untuk berwirausaha. Kita harus memahami dan mengenal apa yang menjadi
motivasi atau dorongan untuk memulai usaha serta bisa menjaganya dalam
setiap tindakan-tindakan yang dilakukan.

Dalam berwirausaha peran motivasi, terutama motivasi untuk berhasil
menjadi sangat penting. Sebab di dalam motivasi terdapat sejumlah motif
yang akan menjadi pendorong (drive/stimulus) tercapainya keberhasilan.
Apalagi di dalam motivasi berwirausaha diperlukan daya juang untuk sukses,
mau belajar melihat keberhasilan orang lain, memiliki dorongan kuat untuk

mengatasi semua kendala dalam berwirausaha. Pasalnya, keberhasilan



73

berwirausaha tidak dengan seketika diperoleh. Itu sebabnya bagi para pemula
atau pebisnis kawakan aspek-aspek yang disebutkan tadi penting dimiliki dan
menjadi modal untuk meraih sukses.

Motivasi berwirausaha perspektif informan adalah dorongan atau
semangat yang berasal dari dalam diri dan luar diri (orang lain dan lingkungan
sekitar) untuk melakukan suatu kegiatan usaha yang mandiri untuk mencapai
target keuntungan yang diharapkan. Sehingga dapat menciptakan lapangan

pekerjaan baru bagi diri sendiri dan orang lain.

Salah satu mahasiswa Prodi Ekoonomi Syariah M. Lukman
mengatakan: “Motivasi berwirausaha merupakan dorongan atau keiinginan
untuk mewujudkan suatu ide bisnis. Selain itu Motivasi berwirausaha juga
merupakan suatu dorongan baik dari internal atau eksternal masing-masing
individu untuk menekuni bisnis/ usaha yang benar-benar sesuai dengan

passion-nya”.

Menjadi wirausaha tentu merupakan hak asasi setiap manusia.
Langkah awal vyang harus dilakukan adalah menumbuhkan jiwa
kewirausahaan. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan jiwa

wirausaha dalam diri seseorang, misalnya:

1. Melalui pendidikan formal atau matakuliah kewirausahaan yang
diajarkan di lembaga pendidikan.
Kini berbagai lembaga pendidikan baik menengah maupun tinggi

sudah memberikan program pendidikan kewirausahaan.
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2. Melalui seminar-seminar kewirausahaan
Berbagai seminar kewirausahaan seringkali diselenggarakan dengan
mengundang pakar dan praktisi kewirausahaan. Sehingga melalui
media ini akan dapat membangun jiwa kewirausahaan.

3. Melalui pelatihan
Stimulasi usaha biasanya sudah banyak diberikan melalui pelatihan
baik yang dilakukan dalam ruangan (indoor) atau luar ruuangan
(outdoor). Melaui pelatiha ini, keberanian dan ketanggapan orang
terhadap dinamika perubahan lingkungan akan diuji dan
selaludiperbaiki dan dikembangkan.

4. Magang
Jiwa wirausaha dapat tumbuh dengan cara magang atau bekerja di
tempat atau di perusahaan yang berbasis bisnis. Sehingga akan
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai bisnis.

5. Otodidak
Melalui berbagai media juga dapat menumbuhkan semangat
berwirausaha. Misalnya melalui biografi pengusaha sukses, media
televise, radio, majalah, Koran, dan berbagai media yang dapat diakses
untuk menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan. Melaui berbagai
media tersebut setiap orang dapat mempelajari dan menumbuhkan jiwa

wirausaha.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa program studi

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel
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Surabaya yang telah mengikuti matakuliah kewirausahaan dan melakukan
praktik business day telah mampu memotivasi mahasiswa untuk berwirausaha
kedepannya. Karena dengan berwirausaha dapat memberikan manfaat bagi
diri sendiri dan orang lain.
“Setelah mengikuti business day dalam matakuliah kewirausahaan
cukup termotivasi untuk berwirausaha karena ingin bermanfaat bagi
orang lain dan dengan berwirausaha dapat memberikan lapangan

pekerjaan bagi orang lain. Juga dengan berwirausaha dapat mandiri,
mendapatkan uang sendiri tampa bergantung pada orang lain.

Pengalaman yang di dapat mencari pangsa pasar yang tepat, yaitu
melihat pesaing yang ada di sekitar, menentukan harga yang sesuai
denga biaya produksi serta sesuai dengan target pasar yang dituju”.

Alasan mengapa mahasiswa yang telah mengikuti matakuliah
kewirausahaan dan melakukan praktik business day cukup termotivasi untuk
berwirausaha karena dari business day tersebut mahasiswa dituntut untuk
langsung mempraktikkan ide bisnisnya dan terjun langsung pada proses

pembuatan dan penjualannya.

Mahasiswa juga termotivasi untuk berwirausaha karena masalah-
masalah yang muncul dalam melakukan praktek berwirausaha (business day)
membuat mahasiswa tertantang. Tantangan yang dimaksud adalah tantangan
dari pesaing/competitor (kelompok lainnya) yang dapat memicu informan
untuk lebih kreatif dan berusaha agar produk yang ditawarkan tetap laku

terjual dalam business day.
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Motivasi untuk berwirausaha dapat terbentuk karena dari matakuliah
kewirausahaan tersebut mahasiswa banyak mendapatkan pengalaman dari

kegiatan tersebut.

Pengalaman yang didapatkan antara lain membuat produk yang unik
dari produk lainnya agar diminati pasar, selalu kreatif dan inovatif agar tidak
dapat dikalahkan oleh pesaing lainnya. Mempelajari langkah-langkah untuk
memasarkan produk pada konsumen dengan membujuk/mempengaruhi
konsumen agar mau membeli produk yang dijual dan promosi produk yang
dilakukan dibuat semenarik mungkin juga tetap diimbangi kualitas produk
yang bagus, belajar mengatur keuangan yang baik agar dapat diputar lagi
untuk kebutuhan penjualan selanjutnya, serta membuat pembukuan agar dapat

memonitor apakah usaha yang dijalankan untung, rugi, atau stagnan.

Selanjutnya Pengalaman yang juga didapatkan yaitu dapat membaca
peluang pasar. Dengan cara melihat kebiasaan orang-orang yanga ada di
tempat yang akan didirikan usaha tersebut. Sehingga mengetahui target pasar
yang akan dituju, pentingnya penetapan merk karena merk merupakan
identitas produk agar dapat dikenal dan dipercaya oleh masyarakat, dan jika

sudah dikenal produk yang dipasarkan tidak dapat diklaim oleh pihak lain.

Dengan adanya business day mahasiswa juga secara langsung belajar
berinteraksi dengan konsumen dan memahami berbagai macam karakternya,
serta bagaimana cara mengahadapinya untuk memberikan pelayanan yang

terbaik.
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Peneliti juga memperolen data dari informan mahasiswa prodi
Ekonomi Syariah angkatan 2011, yaitu”

“Pengalaman yang diperoleh saat melakukan business day adalah
mendapatkan ilmu tentang wirausaha, melatih kesabaran itu awal dari
mendirikan sebuah suatu usaha karena masih mencari jati diri produk
yang diinginkan konsumen. Sehingga tidak langsung mendaptkan
keuntungan.

Belajar menghargai pendapat orang lain dalam kelompok, tali
persahabatan dalam kelompok bertambah kental, dan memiliki rekan
untuk berwirausaha selanjutnya”.

Salah satu mahasiswa prodi Ekonomi Syariah Rahman yang
merupakan teman magang peneliti mengatakan “Sangat termotivasi untuk
berwirausaha setelah melakukan business day karena dapat mengisi waktu
luang, dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dari penghasilan yang didapat

dan membantu orang lain dengan memberikan lapangan pekerjaan™.

Mahasiswa juga belajar membentuk tim yang solid karena pada
praktiknya business day tidak semudah yang dibayangkan. Tim yang solid
adalah tim yang harus memiliki visi dan misi yang selaras. Belajar untuk
disiplin, yaitu menjadikannya lebih menghargai waktu yang ada dan tidak
menyianyiakan waktu. Mendapatkan link/channel yang cukup banyak.
Memiliki keberanian untuk menjalankan bisnis, maksudnya bisnis tidak hanya
jadi wacana untuk direncanakan, tetapi sesegera mungkin untuk dijalankan.
Karena dari semua itu akan belajar memulai satu langkah untuk menuju bisnis

baru yang sukses dengan terus mengevaluasi bisnis yang dijalankan.
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Setelah melakukan business day beberapa mahasiswa ada yang
melanjutkan usahanya karena masih diminati produk yang dibuatkan dalam
business day. Ada juga mahasiswa yang berhenti atau tidak melanjutkan
usahanya. Dan setelah lulus dari bangku kuliah ingin bekerja terlebih dahulu
untuk mengumpulkan modal, setelah itu berwirausaha. Serta juga terdapat
mahasiswa yang tetap berwirausaha dengan memulai usaha baru sambil

berkuliah yang berbeda dengan usaha sebelumnya di business day.

Ada tiga macam motivasi penting Yyang mempengaruhi seseorang
untuk menjadi entrepreneur (motivasi berwirausaha), yaitu:

1. Penghasilan
Penghasilan adalah sesuatu yang diperoleh seseorang baik berupa uang
maupun barang setelah melakukan pekerjaan yang dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Entrepreneurship dapat
memberikan pendapatan financial yang tinggi sehingga dapat
memenuhi  kebutuhan hidupnya. Keinginan untuk memperoleh
penghasilan itulah yang akan dapat menimbulkan (memotivasi)
seseorang untuk menjadi pengusaha (entrepreneur).

2. Penghargaan (status sosial)
Manusia adalah mahluk yang mempunyai akal , pikiran, dan perasaan.
Oleh sebab itu mannusia merasa butuh dihargai dan dihormati oleh
orang lain. Dengan menjadi entrepreneur atau wirausahawan,
seseorang akan memeperoleh popularitas tinggi, menjaga gengsi, dan

menghindari ketergantungannya terhadap orang lain. Keinginan untuk
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meningkatkan harga diri tesebut dapat menjadi motivasi yang dapat
meningkatkan minat seseorang untuk menjadi entrepreneur.
3. Falah dunia dan akhirat

Kebahagiaan (falah) dunia akhirat adalah suatu bagian dari motivasi
sesorang. Jika seseorang merasa puas dengan apa yang dilakukannya
maka orang tersebut akan merasa bahagia. Kepuasan terhadap bidang
kewirausahaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah akan
diwujudkan dengan perhatian, ikhtiar, dan kemauan yang tinggi dalam
bidang usaha yang dijalani. Hal ini berarti menimbulkan minat untuk

menjadi seorang wirausaha (entrepreneur).

Selain business day yang mempengaruhi motivasi berwirausaha
mahasiswa, ada beberapa faktor yang juga dapat mempengaruhi minat

mahasiswa prodi Ekonomi Syariah untuk berwirausaha, diantaranya:

a. Kemauan
Kemauan adalah suatu kegiatan yang menyebabkan seseorang mampu
untuk melakukan tindakan dalam mencapai tujuan tertentu. Dengan
adanya kemauan seseorang untuk mencoba berwirausaha merupakan suatu
hal yang baik.

b. Ketertarikan
Ketertarikan adalah perasaan senang, terpikat, menaruh minat kepada
sesuatu. Saat ada ketertarikan dalam diri seseorang maka ada daya juang

untuk meraih yang ingin dicapai. Dalam hal ini adalah ketertarikan untuk
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berwirausaha, maka mahasiswa tersebut mempunyai minat untuk
berwirausaha.

Lingkungan Keluarga

Berkaitan dengan lingkungan keluarga, maka peran keluarga sangat
penting dalam menumbuhkan minat anak. Orang tua merupakan pendidik
pertama dan sebagai tumpuan dalam bimbingan kasih sayang yang utama.
Maka orang tualah yang banyak memberikan pengaruh dan warna
kepribadian terhadap seorang anak. Dengan demikian mengingat
pentingnya pendidikan di lingkungan keluarga, maka pengaruh di
lingkungan keluarga terhadap anak dapat mempengaruhi apa yang
diminati oleh anak.

Lingkungan Sekolah

Pendidikan di sekolah menjadi tanggung jawab guru. Jadi pada dasarnya
yang berpengaruh terhadap perkembangan siswa yaitu proses pendidikan
di sekolah sebagai bekal untuk diterapkan dalam kehidupan di lingkungan
masyarakat. Seorang guru dalam proses pendidikan juga dapat
memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa dalam menumbuhkan
minatnya. Sebagai pendidik dalam lembaga pendidikan formal, maka guru
berperan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, apalagi yang dibutuhkan
orang pada dasarnya adalah ke arah pengembangan kualitas SDM yang
berguna. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi besarnya minat yang
timbul dari dalam maupun luar diri siswa terhadap sesuatu yaitu minat

berwirausaha. Dengan adanya pemberian matakuliah kewirausahaan di



81

kampus Prodi Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel dapat memberikan

motivasi berwirausaha mahasiswa.

Dalam agama Islam juga menjelaskan tentang motivasi berwirausaha.
Hal tersebut tercantum dalam hadist dan Al-Qu’an yaitu: Hadits riwayat
Ahmad, Nabi Muhammad SAW berkata bahwa “Perhatikan olehmu sekalian,
sesungguhnya perdagangan itu di dunia ini adalah 9 dari 10 pintu rezeki”.
Rosulullah menceritakan bahwa Allah SWT memberi tahu kepadanya melalui
wahyu (hadits Qudsi): “Hai Muhammad berikan semua manusia pintu rezeki,

satu pintu lagi untuk yang lain.

Dalam Al-Qur’an surat Al-Mulk ayat 15 dijelaskan:

oo 1555 GSLG 3 15200 N5 (03T (S Jam T 5a
)

B 55all )5 435

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu,
Maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari
rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan”.

Ajaran agama Islam selalu memotivasi setiap hamba-Nya untuk
beramal, bekerja, dan mencari nafkah, memerintahkan untuk menyebar
kemuka bumi mencari karunia Allah, makanan dari rizki yang halal dan baik
yang telah dianugrahkan oleh Allah SWT sebagaimana dalam QS. Al-Mulk

ayat 15 di atas.
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Adapaun orang-orang yang memiliki jiwa dan sikap kewirausahaan

antara lain:

a. Percaya diri (yakin, optimis, dan penuh komitmen)

Percaya diri dalam menentukan sesuatu, percaya diri dalam
menjalankan sesuatu, percaya diri bahwav sanggup mengatasi berbagai
resiko yang dihadapi.

Percaya diri merupakan faktor faktor mendasar yang harus dimiliki
oleh seorang wirausaha. Sesorang yang memiliki kepercayaan diri
merasa yakin bahwa apa yang diperbuatnya akan berhasil walaupun
akan menghadapi berbagai rintangan. Tidak selalu dihantui rasa takut
akan kegagalan sehingga membuat diriny optimis untuk terus maju.

b. Berinisiatif (energik)

Menunggu sesuatu yang tidak pasti merupakan suatu hal yang dibenci
olen seseorang yang memiliki jiwa wirausaha. Dalam mengahadi
dinamisnya kehidupan yang penuh dengan perubahan dan persoalan
yang dihadapi, seorang wirausaha akan selalu berusaha mencari jalan
keluar. Mereka tidak ingin hidupnya digantungkan pada lingkungan,
sehingga akan terus berupaya mencari jalan keluarnya.

c. Memiliki motif berprestasi (berorientasi dan berwawasan ke depan)
Bebagai target demi mencapai sukses dalam kehidupan biasanya selalu
dirancang oleh seorang wirausaha. Satu demi satu targetnya terus
mereka raih. Bila dihadapkan pada kondisi gagal, mereka akan terus

berfupaya kembali memperbaiki kegagalan yang dialaminya.
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Keberhasilan demi keberhasilan yang diraih oleh sorang wirausaha
menjadikannya pemicu untuk terus meraih sukses dalam hidupnya.
Bagi mereka masa depan adalah kesuksesan yang yang harus dicapai
dalam hidupnya

Memiliki jiwa kepemimpinan (berani tampil beda dan berani
mengambil resiko dengan penuh perhitungan)

Kepemimpinan merupakan faktor kunci menjadi wirausaha sukses.
Berani tampil kedepan menghadapi sesuatu yang baru walaupun penuh
resiko. Keberanian ini tentunya dilandasi perhitungan yang rasional.
Seorang yang takut untuk tampil memimpin dan selalu melemparkan
tanggung jawab kepada orang lain, akan sulit meraih sukses dalam
berwirausaha. Sifat-sifat tidak percaya diri, minder, malu yang
berlebihan, tajut salah, dan merasa rendah diri adalah sifat-sifat yang
harus ditinggalkan dan dibuang jauh-jauh pabila ingin meraih sukses
dalam berwirausaha.

Suka tantangan

Masyarkat mungkin sering membaca atau menyaksikan beberapa
kasus mundurnya seorang manajer dari suatu perusahaan. Hal yang
menyebabkan mereka hengkang dari perusahaannya dan meninggalkan
kemapanan sebagai manajer, ternyata sebagian dari mereka merasa
jenuh teru-terusan mengemban tugas rutin yang entah kapan
berakhirnya. Mereka membutuhkan kehidupan yang lebih dinamis

yang selama ini belum mereka dapatkan di perusahaan tempat mereka
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bekerja. Akhirnya mereka menelusuri aktivitas seperti apakah yang
dapat memuaskan kebutuhan mereka. Berwirausaha menjadi pilihan
sebagian besar manajer yang sengaja keluar dari kemapanan di

perusahaannya.

Dari hasil penelitian ini mayoritas mahasiswa ingin menjadi menjadi
seorang wirausaha. Walaupun sebagian dari mereka juga masih ada yang ingin
menjadi karyawan terlebih dahulu untuk mengumpulkan modal, tetapi jangka

panjangnya tetap memilih untuk berwirausaha.

Indikator dari mahasiswa yang termotivasi untuk berwirausaha setelah
melakukan business day adalah mahasiswa tersebut melakukan hal-hal sebagai

berikut:

1. Mahasiswa semangat untuk berwirausaha.

2. Mahasiswa melanjutkan usaha yang diciptakannya di business day.

3. Mahasiswa membuka usaha baru setelah lulus dari bangku kuliah.

4. Mahasiswa mampu menciptakan produk yang unik, kreatif dan
mampu bersaing di pasaran.

5. Mahasiswa bekerja keras untuk mengumpulkan modal, agar bisa
membuka usaha sendiri.

6. Mahasiswa mampu memanajemen sebuah usaha secara baik.

7. Mahasiswa mengusai manajemen pemasaran berdasarkan

pengalamannya di kegiatan business day.



